BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab pembahsan sebagai jawaban atas permasalahan

yang timbul dalam bab pendahuluan skripsi ini, dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan hak dan kewajiban dalam perjanjian pengadaan bahan makanan narapidana
pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas [IB Jambi dan Penyedia CV. Pundi
Emas Sejahtera di Muara Bulian masih ditemui hal-hal tertentu yang belum terpenuhi
sebagaimana mestinya, seperti pelanggaran yang dilakukan oleh pihak Penyedia CV.
Pundi Emas Sejahtera antara lain:

a. lalai dalam waktu pengiriman barang.

b. kurang kecocokannya dengan spesifikasi bahan makanan.

Kendala-kendala yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Perjanjian Pengadaan Bahan
Makanan Narapidana Pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIB Jambi dan
upaya penyelesaiannya

Dalam pelaksanaan perjanjian pengadaan bahan makanan yang diadakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Klas IIB Jambi dengan Penyedia CV. Pundi Emas
Sejahtera di Muara Bulian tidak selamanya berjalan lancar, melainkan ada berbagai

kendala yang dihadapi, diantaranya:

a. tidak setiap waktu bahan makanan mudah didapatkan.
b. adanya hasil panen petani yang terkena hama.

Untuk upaya penyelesaian dari adanya kendala tersebut di upayakan:



a. mencari pemasok bahan makanan lain yang memiliki kemudahan mendapatkan bahan
makanan tersebut untuk berikutnya.

b. terkait hasil panen petani yang terkena hama hal ini bisa disebabkan oleh faktor alam
yang mana hal tersebut merupakan keadaan kahar atau kendala yang disebabkan oleh
alam ataupun bencana, sehingga sulit untuk dihadapi dan dipertanggungjawabkan

kerugiannya.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam rangka penulisan skripsi ini

adalah:

1.

Bagi penyedia sebaiknya bisa lebih memanajemenkan waktu untuk pengiriman bahan
makanan agar tidak terjadi keterlambatan dalam pengriman bahan makanan.

Bagi PPK sebaiknya tetap melakukan perencanaan untuk menghindari kendala-kendala
yang masih mudah untuk diatasi. Seperti ketersediaan bahan makanan yang sulit
didapatkan dapat dilakukan dengan merencanakan mencari penyedia lain yang memiliki

kemudahan mendapatkan bahan makanan.



